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OPTIMALISASI DIMENSI TRANSPORTASI LAUT @&

Suatu model pendekatan ekonometrika
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Geo Transport Sebaran Penduduk dan PDB Tiap Pulau di Indonesia
hasil sensus 2010 dan 2020
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Sumber : Marcus Tukan, 2017. Transportasi Kepulauan Dalam Mendukung Tol Laut

Penerbit Polimedia Publishini| ISBN. 978-602-6372-11-6.
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Fenomena Transportasi Kepulauan
(sulit-mahal-tidak ada muatan-tidak ada kapal)
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OPTIMALISASI DIMENSI TRANSPORTASI LAUT

Menentukan dimensi alat angkut yang optimal untuk
meningkatkan kinerja transportasi dalam mendukung

pembangunan ekonomi

Memperkaya referensi / cetak biru DOKUMEN KEBIJAKAN yang
dapat digunakan oleh pemerintah daerah maupun pusat dalam
penataan pembangunan pada sektor transportasi kepulauan di
Indonesia ‘
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Menentukukan dimensi transport vs potensi muatan pada
wilayah kepulauan untuk meningkatkan efisiensi transportasi

Dengan mengatur pola pelayaran kapal,

dapat meningkatkan efisiensi yang berdampak pada penghematan
biaya operasional kapal, meningkatkan provit perusahaan dan
mampu menekan biaya angkut sehingga berakibat pada naiknya
daya beli masyarakat pada sektor transportasi di pulau-pulau
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KINERJA KEEKONOMIAN PENGOPERASIAN
KAPAL WILAYAH KEPULAUAN

PEMODELAN INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI
BERBASIS POTENSI EKONOMI WILAYAH
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PETA RENCANA TOL LAUT KEPULAUAN MALUKU TA-2021

sumber : Studi Angkutan Penyeberangan sebagai Feeder Tol Laut Kerjasama
LITBANGHUB RI dengan Pusat Studi Transportasi Kepulauan Unpatti 2020
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Logistik Cost Transportasi Wilayah Kepulauan Maluku
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Biaya Logistik Transport

Cost logistic A, C=didaratan =+ 70%

B= dlpelayaran =+ 20%-30

sumber : hasil penelitian “Peran Transportasi Dalam Penurunan Biaya
PNDP Fakultas Teknik UNPATTI, 2019”
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istik Wilayah Kepulauan Maluku,
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Intinya :
1). Tol Laut jawaban terhadap tantangan keWIIayaan
2). Konektivitas, Kontinuitas & Pertumbuhan Ekonomi
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Model Transportasi & Ekonomi Berbasis Potensi Wilayah Pulau
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Sumber : Marine Traffic, Sabtu 4 Juli 2021, jam 10.20 WIT

Data Kinerja Transportasi di Pelabuhan
Berbasis Pola Pelayaran
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Hasil dan Pembahasan

Peta Pemodelan Pola Pelayaran Kapal Rakyat Dalam
Mendukung TOL LAUT di Pulau Seram dan Saparua
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Model Analisis MADM & Ekonometrika

Recapitulation Equation Model Parameter Relations between the Qs and the

Simple Additive Weighting Call, DWT. Untuk Pola Pelavaran Campuran Reguler + Tramper

Value Pada Pola Operasi Kapal Test Parameters Equation Model R? po
Callvs Qs 5., DWT Call = Po+0,001 Qs ret + 0,024 DWT 99.43 2182
13 Call vs Qg g.1 Call = PBo+0,011 Qs ret 954 3948
L /A 10,6, ~ CallvsDWT Call = Bo+0,022DWT 99.41 2304
DWT vs Qg g1, Call DWT = fo+ 0,101 Qs ret + 36,08 Call 99,58 972
DWT vs Qs g1 DWT = Bo+0,523 Qs reT 96,58 7272
DWT vs Call DWT = o+ 44,40 Call 99,41 -1004
L ER Wisiditas REGULERH TRAMPER (3 per Vs Cal, DWT Qs rer= Po—414 Call+2,77 DWT 96.73 22349
Qs g1 vs Call Qsret= Po+ 81,60 Call 95.44 -0197

Reting Pola Pengoperasian Kapal
Dengan Metode MADM

Qs o1 Vs DWT Qsrer= Po+ 1,84 DWT 96,58  -11895

Source: Results of analysis

Analisis Kinerja dengan model Ekonometrika



Closing Statement

1. Pengembangan Transportasi harus memperhatikan skala Ekonomi
Wilayahnya

2.Dominannya factor NONTEKNIS dapat mempengaruhi kinerja
Transportasi dan berdampak pada Ekonomi

3.Wilayah kepulauan harus mampu meningkatkan potensi wilayahnya
menjadi muatan kapal sebagai upaya membangun kekuatan ekonomi
wilayah tersebut hingga dapat meningkatkan Lf kapal serta
mengatasi kesenjangan ekonomi antar wilayah kepulauan dalam
mendukung Tol Laut Indonesia.




